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Abstrak
 

Proses pekerjaan pada suatu perusahaan memiliki potensi bahaya yang spesifik sesuai dengan karakteristik

operasinya. Pada kegiatan operasi PT. X, Papua, proses pekerjaan mencakup kegiatan eksplorasi batuan

tambang hingga pengiriman konsentrat bijih tambang beserta kegiatan-kegiatan pendukung operasi

perusahaan. Sehingga PT. X, Papua, memiliki potensi bahaya kerja yang sangat luas.

Berdasarkan statistik, kasus  "kecelakaan kerja akibatkan hari kerja hilang" (loss time accident/LTA) PT. X,

Papua, tahun 2000-2005 terjadi kenaikan jumlah kehilangan hari kerja aktual per kasus LTA , yaitu dari 18,9

hari per kasus pada tahun 2000 menjadi 28,5 hari per kasus pada tahun 2005. Data hari kerja hilang tersebut

menunjukkan terjadinya kecenderungan kenaikan tingkat keparahan LTA aktual dan tahun 2000 hingga

tahun 2005.

Untuk menentukan prioritas program pencegahan kecelakaan kerja, khususnya atas LTA tahun 2000-2005,

telah dilakukan analisis terhadap faktor-faktor risiko, yaitu kontak, penyebab Iangsung (tindakan dan

kondisi tidak aman), penyebab dasar (faktor manusia dan pekerjaan). Secara keseluruhan faktor-faktor risiko

paling dominan pada LTA aktual tahun 2000-2005 adalah :

1. Kontak, yaitu "terpukul oleh".

2. Tindakan tidak aman, yaitu "berposisi, memiliki postur atau tindakan tidak aman".

3. Kondisi tidak aman, yaitu "pengaturan yang berbahaya".

4. Faktor manusia, yaitu  "Keterbatasan mental".

5. Faktor pekerjaan, yaitu "Pertgawasan tidak memadai".

Perhitungan uji korelasi Kendall's dan Spearman menurut umur, menunjukkan bahwa semakin tinggi umur

pekerja, semakin sedikit kondisi tidak aman yang terjadi. Sedangkan menurut masa kerja, semakin tinggi

masa kerja pekerja, semakin sedikit tindakan tidak aman, faktor pekerjaan (uji Spearman) ditambi:i kondisi

tidak aman (uji Kendall).
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